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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 
volume ekspor minyak sawit (CPO) Indonesia yang meliputi luas lahan, produksi 
minyak sawit, harga internasional dan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika 
Serikat. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dengan deret waktu 
(Time Series) dari tahun 1998-2018 dengan alat analisis regresi berganda dengan 
pendekatan Model Koreksi Kesalahan atau Error Correction Model (ECM). Hasil 
Uji F menunjukkan bahwa variable luas lahan, produksi, harga internasional dan 
nilai tukar dalam jangka pendek tidak berpengaruh signifikan terhadap volume 
ekspor minyak sawit (CPO) Indonesia. Dalam jangka panjang variable yang 
berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor minyak sawit (CPO) Indonesia 
adalah harga internasional dan nilai tukar. Sedangkan variable luas lahan dan 
produksi tidak berpengaruh signifikan terhadap volume eskpor minyak sawit 
(CPO) Indonesia. 
 
Kata Kunci : Luas Lahan, Produksi Minyak Sawit, Harga Internasional, Nilai 
Tukar Rupiah terhadap Dollar AS, Volume Ekspor Minyak Sawit, 




This study aims to determine the factors that affect the volume of Indonesian palm 
oil (CPO) exports which include land area, palm oil production, international 
prices and the exchange rate of the rupiah against the US dollar. The type of data 
used is secondary data with a time series (Time Series) from 1998-2018 with 
multiple regression analysis tools using the Error Correction Model (ECM) 
approach. The F Test results show that the variable land area, production, 
international prices and exchange rates in the short term do not have a significant 
effect on the volume of Indonesian palm oil (CPO) exports. In the long run the 
variable that has a significant effect on the volume of exports of Indonesian palm 
oil (CPO) is international prices and exchange rates. While the variable area of 
land and production does not have a significant effect on the volume of 
Indonesian palm oil (CPO) exports. 
 
Keywords: Land Area, Palm Oil Production, International Prices, Exchange Rate 
of Rupiah against US Dollar, Export Volume of Palm Oil, Error 
Correction Model (ECM) 
 
1. PENDAHULUAN 
Perdagangan Internasional merupakan hal yang sudah mutlak dilakukan oleh 
setiap negara. Pada saat ini tidak ada negara yang tanpa ada hubungan ekonomi 
dengan negara lain. Kegiatan perdagangan internasional dilakukan bertujuan 
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untuk meningkatkan standar hidup negara tersebut (Schumacher, 2013). 
Perdagangan internasional terjadi karena adanya perbedaan sumber daya yang  
dimiliki  dan kemampuan dalam memprduksi suatu barang dan jasa guna 
memenuhi kebutuhan. Perdagangan Internasional dilakukan dengan kegiatan 
ekspor-impor (Willy et al, 2014). 
Proses ekspor pada umumnya adalah tindakan untuk mengeluarkan barang 
atau komoditas dari dalam negeri untuk memasukannya ke negara lain melalui 
prosedur dan tata cara yang ditetapkan pemerintah. Ekspor barang secara besar 
umumnya membutuhkan campur tangan dari bea cukai di negara pengirim 
maupun penerima. Ekspor adalah bagian penting dari perdagangan internasional 
(Ewaldo, 2015). Secara garis besar yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
ekspor adalah memaksimalkan potensi dari berbagai sektor (Zuhdi & Suharno, 
2015). 
Perkebunan merupakan salah satu sub sector yang mempunyai peranan 
penting dalam pembangunan nasional terutama dalam meningkatkan kemakmuran 
dan kesejahteraan masyarakat, penerimaan devisa Negara melalui ekspor, 
penyedia lapangan kerja, penyedia bahan baku untuk ekspor industry, pemenuhan 
kebutuhan akan konsumsi dalam negeri, serta perolehan nilai tambah dan 
optimalisasi pengelolaan sumber daya alam (Ditjebun, 2007). Kelapa sawit 
merupakan salah satu komoditas perkebunan yang menghasilkan minyak kelapa 
sawit mentah CPO (crude palm oil) menjadi andalan komoditas ekspor Indonesia. 
Prospek perkembangan industri kelapa sawit saat ini sangat pesat, karena terjadi 
peningkatan jumlah produksi kelapa sawit seiring meningkatnya kebutuhan 
masyarakat. Perkebunan industri minyak kelapa sawit menyerap lebih dari 4,5 juta 
petani dan tenaga kerja serta menyumbang sekitar 4,5 persen dari total nilai 
ekspor nasional (Suharto, 2007). 
2. METODE 
Dalam penelitian ini yang merupakan variabel dependen (Y) adalah Volume 
Ekspor di Indonesia, sedangkan variabel independen adalah Luas Lahani (LL), 




Volume Ekspor, ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang dari daerah 
pabean, sedangkan yang dimaksud dengan daerah pabean ialah wilayah Republik 
Indonesia yang meliputi wilayah darat, perairan, ruang udara di atasnya, serta 
tempat-tempat tertentu di Zona Ekonomi Ekslusif dan landas kontinen .  Data 
yang digunakan adalah data Volume Ekspor selama periode 1998-2018 dalam 
satuan (Ton). 
Luas Lahan, Luas lahan merupakan salah satu faktor yang diduga dapat 
mempengaruhi produksi CPO. Peningkatan luas lahan kelapa sawit di Indonesia 
merupakan akibat dari meningkatnya perkembangan permintaan akan kelapa 
sawit. Luas lahan yang potensial untuk pengembangan kelapa sawit Indonesia 
secara umum berada pada pulau Sumatera, Sulawesi, Kalimantan dan Papua 
(Badan Pusat Statistik, 2017. Data yang digunakan adalah data Luas Lahan 
selama periode 1998-2018 dalam satuan (Ha). 
Produksi, Produksi merupakan suatu proses transformasi dari sejumlah 
input (sumber daya) menjadi satu atau sejumlah output (produk). Proses produksi 
memiliki tujuan untuk memaksimalkan jumlah output dengan menggunakan 
sejumlah input tertentu. Dalam suatu proses produksi, hubungan antara faktor-
faktor produksi dengan jumlah. Data yang digunakan adalah data Produksi selama 
periode 1998-2018 dalam satuan (Ton). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series, uji asumsi 
klasiknya akan meliputi uji multikolinieritas, uji normalitas residual, uji 
otokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji spesifikasi atau linieritas model. 
3.1.1 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas yang dipakai adalah uji VIF, Pada uji VIF multikolinieritas 
terjadi apabila nilai VIF untuk variabel independen ada yang bernilai > 10. Hasil 






Tabel 1. Hasil Uji VIF 
Variabel VIF Kriteria Kesimpulan 
D(LL) 6,960473 < 10 Tidak menyebabkan multikolineritas 











Tidak menyebabkan multikolineritas 
 
Tidak menyebabkan multikolineritas 
LL(-1) 327,9188 > 10 Terdapat masalah multikolinieritas 










Terdapat masalah multikolinieritas 
 
Terdapat masalah multikolinieritas 
Sumber: Data Dari Olahan SPSS 
Terlihat nilai VIF untuk variabel D(LL), D(PROD), D(HI), D(KURS) lebih 
kecil dari 10, sementara nilai VIF variabel LL(-1), PROD(-1), HI(-1), KURS(-1) 
lebih besar dari 10. Jadi, terdapat multikolinieritas pada variabel LL(-1), PROD(-
1), HI(-1), KURS(-1) 
3.1.2 Uji Normalitas Residual 
Normalitas residual akan diuji memakai uji Jarque Bera (JB). H0 uji JB adalah 
distribusi residual normal; dan HA-nya distribusi residual tidak normal. H0diterima 
jika nilai p (p value), probabilitas, atau signifikasi empirik statistik JB > α; 
H0ditolak jika nilai p (p value), probabilitas, atau signifikasi empirik statistik 
JBα. 
Dari Tabel 1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik stastistik JB 
adalah sebesar 0,830749 (> 0,10); jadi H0 diterima, distribusi residual normal. 
3.1.3 Uji Autokorelasi 
Autokorelasi akan diuji dengan uji Breusch Godfrey (BG). H0 dari uji BG adalah 
tidak terdapat otokorelasi dalam model; HA-nya terdapat otokorelasi dalam model. 
H0 diterima apabila nilai p (p value), probabilitas atau signifikansi empirik 
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statistik 2 uji BG > α, H0 ditolak apabila nilai p (p value), probabilitas atau 
signifikansi empirik statistik 2 uji BG  α. 
Dari Tabel 1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik stastistik 2 uji 
BG sebesar 0,8568 (>0,10), jadi H0 diterima kesimpulan tidak terdapat masalah 
otokorelasi dalam model. 
3.1.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji White akan dipakai untuk menguji heteroskedastisitas. H0 uji White adalah 
tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam model, dan HA-nya terdapat masalah 
heteroskedastisitas dalam model. H0 diterima apabila nilai p (p value), probabilitas 
atau signifikansi empirik statistik 2 uji White > α, H0 ditolak apabila nilai p (p 
value), probabilitas atau signifikansi empirik statistik 2 uji White  α. 
Dari Tabel 1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik stastistik 2uji 
White adalah sebesar 0,2797 (> 0,10) ; jadi H0 diterima, kesimpulan tidak terdapat 
masalah heteroskedastisitas dalam model. 
3.1.5 Uji Spesifikasi Model (Linieritas) 
Ketepatan spesifikasi atau linieritas model dalam penelitian ini akan diuji 
memakai uji Ramsey Reset. Uji Ramsey Reset memiliki H0 spesifikasi modelnya 
tepat atau linier; sementara HA-nya spesifikasi modelnya tidak linier. H0 diterima 
apabila nilai p (p value), probabilitas atau signifikansi empirik statistik F uji 
Ramsey Reset > α; H0 ditolak apabila nilai p (p value), probabilitas atau 
signifikansi empirik statistik F uji Ramsey Reset  α. 
Nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik stastistik Fuji Ramsey Reset 
terlihat memiliki nilai sebesar 0,9473 (> 0,10) – lihat Tabel 1, jadi H0 diterima. 
Kesimpulan spesifikasi model yang dipakai dalam penelitian tepat atau linier. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Uji Eksistensi Model (Uji F) 
Model eksis apabila seluruh variabel independen secara simultan memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen (koefisien regresi tidak secara simultan 
bernilai nol). Uji eksistensi model adalah uji F. Dalam penelitian ini, formulasi 
hipotesis uji eksistensi modelnya adalah 0 1 2 3 4




regresi secara simultan bernilai nol atau model tidak eksis; 
1 2 3 4: 0 | 0 | 0 | 0AH        , koefisien regresi tidak secara simultan bernilai 
nol atau model eksis.. H0 akan diterima jika nilai p (p value), probabilitas, atau 
signifikasi empirik statistik F > α.; H0 akan ditolak jika nilai p (p value), 
probabilitas, atau signifikasi empirik statistik F  α.. dari Tabel 1, terlihat nilai p, 
probabilitas, atau signifikansi empirik stastistik F pada estimasi model memiliki 
nilai 0,163732, yang berarti > 0,01; jadi H0 diterima, kesimpulan model yang 
dipakai dalam penelitian tidak eksis. Artinya variable tidak secara bersama-sama 
(simultan), ada variabel yang tidak signifikan terhadap volume ekspor minyak 
sawit Indonesia. 
3.2.2 Uji Interpretasi Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) menunjukan daya ramal dari model terestimasi. Dari 
Tabel 4.1 terlihat nilai R
2 
sebesar 0.603977, artinya 60,3977% variasi varaiabel 
volume dapat dijelaskan oleh luas lahan (LL), produksi (PROD), harga 
internasional (HI) dan variabel nilai tukar (KURS). Sisanya 39,6023% dipengaruhi 
oleh variabel-variabel atau faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
3.2.3 Uji Validitas Pengaruh (Uji t)  
Uji validitas pengaruh menguji signifikansi pengaruh dari variabel independen 
secara sendiri-sendiri. Uji validitas pengaruh adalah uji t.H0 uji t adalah i = 0, 
variabel independen ke i tidak memiliki pengaruh signifikan; dan HA-nya i ≠ 0, 
variabel independen ke i memiliki pengaruh signifikan.H0 akan diterima jika nilai 
p (p value), probabilitas, atau signifikasi empirik statistik t > α; H0 akan ditolak 
jika nilai p (p value), probabilitas, atau signifikasi empirik statistik t α. Hasil uji t 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen 
Variabel Sig. t Kriteria Kesimpulan 
D(LL) 0,4763 ≥0,10 Tidak berpengaruh signifikan 
D(PROD) 0,9589 ≥0,10 Tidak berpengaruh signifikan 
D(HI) 0,2399 ≥0,10 Tidak berpengaruh signifikan 
D(KURS) 0,3086 ≥0,10 Tidak berpengaruh signifikan 
LL(-1) 0,6373 ≥0,10 Tidak berpengaruh signifikan 
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PROD(-1) 0,1819 ≥0,10 Tidak berpengaruh signifikan 
HI(-1) 0,0559 ≤10 Berpengaruh signifikan 
KURS(-1) 0,0860 ≤10 Berpengaruh signifikan 
Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 
3.2.4 Interpretasi Pengaruh Variabel Independen 
Dari  uji  validitas  pengaruh  terlihat  semua variabel independen tidak  memiliki 
pengaruh signifikan dalam jangka pendek. Sedangkan  dalam  jangka  panjang  
variabel  yang signifikan adalah harga internasional dan kurs. 
Variabel harga internasional (HI) dalam jangka panjang memiliki koefisien regresi 
sebesar 8,316562. Variabel independen harga internasional memiliki pola 
hubungan linier-linier dengan variabel volume ekspor, jadi apabila harga 
internasional (HI) naik sebesar 31,96 $/mt maka volume ekspor akan turun 
sebesar 8,316562 Ton. Sebaliknya apabila harga internasional turun sebesar 31,96 
$/mt maka volume ekspor akan naik sebesar 8,316562 Ton.  
Variabel nilai tukar (KURS) dalam jangka panjang memiliki koefisien regresi 
sebesar 1,188486. Variabel independen nilai tukar (KURS) memiliki pola 
hubungan linier-linear dengan variabel volume eskpor, jadi apabila nilai tukar 
(KURS) naik sebesar 382 Rp/$ maka volume ekspor akan turun sebesar 1,188486 
Ton dan sebaliknya apabila nilai tukar (KURS) turun sebesar 382 Rp/$ maka 
volume ekspor naik sebesar 1,188486 Ton.  
3.2.5 Interpretasi Ekonomi 
Berdasarkan hasil estimasi Error Correction Model (ECM) menunjukan bahwa : 
variabel harga internasional (HI) dan nilai tukar (KURS) memiliki pengaruh 
signifikan terhadap volume eskpor Indonesia. 
Indonesia merupakan salah satu negara penghasil dan pengekspor minyak sawit 
terbesar kedua setelah Malaysia. Harga minyak sawit dunia yang terus 
menunjukkan peningkatan terbesarnya, yang saat ini telah menembus US $ 
1000/ton.  Ini merupakan peluang bagi negara-negara tropis produsen minyak 
sawit seperti Indonesia dan Malaysia untuk bersaing dalam menguasai pasar 
internasional.  Peluang ini menjadi semacam semangat bagi pengusaha 
perkebunan kelapa sawit untuk terus meningkatkan produksi mereka disertai 
dengan kualitas produksi yang sesuai dengan standar dunia. Berdasarkan model 
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estimasi Error Correction Model (ECM) menunjukan bahwa variabel harga 
internasional memiliki pengaruh signifikan terhadap kesempatan kerja. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Peneliti sebelumnya Silvia 
Atika (2015) menyebutkan hubungan yang sama yaitu hubungan antara harga 
internasional negative terhadap ekspor karet Indonesia ke Amerika serikat, hal ini 
ditunjukan karena ketika harga karet internasional turun maka permintaan akan 
karet tersebut akan meningkat dan sebaliknya. 
Pada permintaan dan penawaran ekspor minyak kelapa sawit, nilai kurs dolar juga 
berpengaruh signifikan terhadap ekspor minyak kelapa sawit. Hal ini disebabkan 
dimana ketika kurs rupiah per dolar mengalami kenaikan berarti nilai mata uang 
dalam negeri menjadi melemah yang menyebabkan harga produksi domestik 
menjadi terlihat lebih murah, dimata luar negeri (importir) akan lebih banyak 
membeli barang dari dalam negeri karena harganya yang relatif murah dan 
akibatnya ekspor minyak kelapa sawit akan menjadi semakin bertambah begitu 
juga sebalik. Semakin kuat nilai tukar rupiah terhadap dolar maka akan 
meningkatkan nilai ekspor minyak kelapa sawit. Hal ini memberikan implikasi 
teoritis secara empiris bahwa hasil uji ini semakin memperkuat teori menguatnya 
kurs mata uang suatu negara memberikan sinyal positif bagi perekonomian 
negara. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan peneliti Tyanma Maygirtasari 
dkk (2015) Secara parsial, terdapat tiga variabel yang mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap volume ekspor CPO Indonesia yaitu produksi CPO domestik, 
harga CPO domestik dan nilai tukar rupiah terhadap dolar. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan menggunakan analisis regresi 
model ECM (Error Correction Model) dengan meneliti pengaruh Luas Lahan, 
Produksi, Harga Internasional dan Nilai Tukar terhadap Volume Ekspor Minyak 
Sawit Tahun 1998-2018, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut : Dari  
hasil  uji  asumsi  klasik  diperoleh  kesimpulan  bahwa  uji multikolinieritas yang 
dipakai adalah uji VIF, terdapat masalah multikolinieritas dalam model, yaitu 
pada variabel LL(-1), PROD(-1),  HI(-1) dan KURS(1), pada uji normalitas 
residual distribusi residual normal, pada uji otokorelasi tidak terdapat masalah 
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otokorelasi dalam model, untuk uji heteroskedastisitas tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas dalam model, dan pada uji spesifikasi model yang dipakai 
tepat atau linier. 
 Dari hasil uji statistik yaitu uji F nilai probabilitas sebesar 0,163732 yang 
berarti  ≥ 0,01 maka model yang dipakai tidak eksis artinya variable tidak 
bersama-sama (simultan) ada variable yang tidak signifikan terhadap volume 
ekspor, dan nilai  pada koefisien R^2 sebesar 0,603977  yang  artinya  60,4%  
variasi variabel volume ekspor dapat dijelaskan oleh variabel luas lahan, produksi, 
harga internasional, dan nilai tukar. Sisanya 39,6% dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam model. 
 Dari hasil analisis uji t disimpulkan bahwa semua variable independen 
tidak memiliki pengaruh signifikan dalam jangka pendek. Sedangkan dalam 
jangka panjang variable yang signifikan adalah harga internasional dan nilai tukar. 
Variabel harga internasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
volume ekspor minyak sawit pada tingkat signifikasi α ≤ 10 dengan koefisien 
sebesar 0,0559 dan variabel rendemen  tebu  juga  berpengaruh positif dan 
signifikan  terhadap produksi gula pada tingkat signifikasi α ≤ 0,10 dengan 
koefisien sebesar 0,0860.  
4.2 Saran 
Berdasarkan  hasil  penelitian,  saran-saran  yang  penulis  dapat  berikan sebagai 
berikut : Dalam penawaran ekspor minyak kelapa sawit, Pemerintah diharapkan 
agar tetap memperhatikan dan menjaga stabilitas harga minyak kelapa sawit yang 
mempengaruhi penawaran ekspor. Upaya yang dapat dilakukan agar terjaga 
stabilitas harga minyak kelapa sawit adalah memanfaatkan  minyak kelapa sawit 
untuk kebutuhan dalam negeri agar daya serap di pasar internasional tinggi, 
menjaga kuantitatis dan kualitas produksi serta menjaga stabilitas harga domestik 
agar lebih murah dari pada harga impor, sehingga pemerintah juga bisa 
mendapatkan keuntungan dari pasar domestik maupun internasional. Pemerintah 
diharapkan menjaga stabilitas nilai tukar rupiah agar tidak mengalami depresiasi, 
karena nilai tukar rupiah sangat berpengaruh yang mana semakin kuat kurs rupiah 
terhadap US$ makan akan meningkatkan ekspor minyak kelapa sawit dan 
sebaliknya. Hal ini mampu menguatnya kurs mata uang suatu negara memberikan 
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sinyal positif bagi perekonomian negara. Bagi peneliti yang ingin melakukan 
penelitian lebih lanjut, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 
peneliti selanjutnya untuk mengembangkan variabel-variabel lain di luar variabel 
yang sudah ada dalam penelitian ini. 
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